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ABSTRACT 
The problem in this research is that economic growth in NTB Province fluctuates and is still very low compared to other provinces 

in Indonesia. This research aims to determine the influence of the components of the human development index, namely Life 

Expectancy, Expected Years of Schooling, Average Years of Schooling, and Per Capita Expenditure on the Economic Growth of 
NTB Province. This type of research is based on testing theory through measuring research variables with numbers and in an 

associative research format. This research is quantitative research using panel data regression analysis tools in the 2018-2022 

period per district/city. In this research, the model used is Fixed Effects, because the Fixed Effects model is better than other 

models, which have been tested using the Chow test and the Hausman test. The data collection technique used is collecting directly 
from the relevant agency, namely BPS NTB Province. The research results obtained are that, partially, the Life Expectancy variable 

has a positive and significant effect on Economic Growth, Expected Years of Schooling has a negative and significant effect on 

Economic Growth, Average Years of Schooling and Per Capita Expenditures do not have a significant effect on Economic Growth. 

Meanwhile, simultaneously Life Expectancy, Expected Years of Schooling, Average Years of Schooling, and Per Capita 
Expenditures influence Economic Growth. 
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 ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi NTB berfluktuasi dan masih sangat rendah dibandingkan 

dengan provinsi provinsi lain di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komponen indeks pembangunan 

manusia yaitu Usia Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, Rata-Rata Lama Sekolah, dan Pengeluaran Per Kapita terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTB. Jenis penelitian ini didasari pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan dengan format penelitian asosiatif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat 

analisis regresi data panel dalam periode 2018-2022 per kabupaten/kota. Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah Fixed 

Effects, karena model Fixed Effects lebih baik dibandingkan dengan model yang lain, yang telah diuji menggunakan uji Chow dan 
uji Hausman. Teknik pengumpulan data yang gunakan adalah mengumpulkan langsung dari instansi terkait yaitu BPS Provinsi 

NTB. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, secara parsial variabel Umur Harapan Hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Harapan Lama Sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 

Rata-Rata Lama Sekolah dan Pengeluaran Per Kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Sedangkan 
secara simultan Umur Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, Rata-Rata Lama Sekolah, dan Pengeluaran Per Kapita berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
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 PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang stabil diharapkan oleh bangsa yang berkembang seperti Indonesia, 

karena bisa menyelesaikan permasalahan perekonomian diantaranya; kemiskinan, pengangguran, buta 

huruf, meningkatkan kesejahteraan bersosialisasi dan memberi perhatian lebih di bidang kesehatan dan 

pendidikan (Asnidar 2018). Perkembangan perekonomian negara dapat dikatakan berhasil jika dilihat dari 

tingkat pertumbuhan ekonominya. Peningkatan ini tercermin dari sasaran-sasaran utama pembangunan 

yang dapat dicapai yang kemudian berdampak pada kesejahteraan dan produktivitas masyarakat yang 

kemudian mengurangi jumlah pengangguran dan kemiskinan (Harsono, I., et al., 2023).Oleh karena itu, 

pertumbuhan ekonomi bisa dianggap sebagai pelopor utama suatu negara untuk meningkatkan 

kesejahteraan. 

Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator Pembangunan berkelanjutan yang mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk mengukur kualitas sumber daya manusia, United Nations 

Development Program (UNDP) memperkenalkan konsep sumber daya manusia yang berkualitas dikenal 

dengan Indeks Pembangunan Manusia atau Human Development Index (HPI). IPM memberikan ukuran 

gabungan tiga dimensi pembangunan manusia, yaitu aspek kesehatan diukur dari angka harapan hidup, 

aspek pendidikan diukur dari tingkatan harapan lama bersekolah, rata-rata lama bersekolah dan dimensi 

daya beli memiliki standar hidup yang layak yang diukur dengan pengeluaran per kapita (Karimah, F.,et 

al., 2024). 

Keberhasilan pembangunan suatu daerah diukur dari tingkat pertumbuhan ekonominya(Ernita, 

2013).Jadi setiap daerah akan berupaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik. Dalam analisis makro, 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara diukur dari keseimbangan pendapatan nasional riil yang 

dicapai negara tersebut. Faktanya, lemahnya pertumbuhan ekonomi ditopang oleh konsumsi masyarakat. 

Provinsi NTB merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia yang mempunyai potensi mendorong 

pertumbuhan ekonomi cukup signifikan. Namun kenyataannya, laju pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB 

mengalami fluktuasi dalam lima tahun terakhir (Afriyana, L.,et al., 2023) 

Dari data BPS terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahun 20118-2022 cenderung melambat, 

yakni pada tahun 2018 angka PDRB terendah ada di Kabupaten Lombok Timur yaitu 15800 ribu rupiah, 

sedangkan PDRB yang paling tinggi ada pada Kabupaten Sumbawa Barat yaitu 118470 ribu rupiah pada 

tahun 2018, sama hal nya dengan tahun 2022 kabupaten/kota yang memiliki angka PDRB terendah adalah 

Kabupaten Lombok timur yaitu 16539 ribu rupiah dan yang tertinggi adalah Kabupaten Sumbawa Barat 

yaitu 207626 ribu rupiah. 

Dari data BPS terlihat bahwa indeks pembangunan manusia di Provinsi NTB, terdapat indeks 

kesehatan yang diperoleh dari angka harapan hidup seseorang sejak dilahirkan. Angka harapan hidup 

Provinsi NTB selama kurun waktu 2018-2022 umumnya mengalami kenaikan di setiap kabupaten/kota, 

angka umur harapan hidup terendah ada pada Kabupaten Lombok Timur yaitu 65,33 tahun pada tahun 2018 

dan angka tertinggi ada di Kota Mataram yaitu 72,2 tahun pada tahun 2022. Sedangkan untuk angka rata-

rata lama sekolah pada tahun 2018-2022 juga mengalami kenaikan di setiap kabupaten/kota, angka rata-

rata lama sekolah terendah ada pada Kabupaten Lombok Utara yaitu 5,81 tahun pada tahun 2018 dan angka 

tertinggi ada di kota Bima yaitu 10,94 tahun pada tahun 2022.  

Sejalan dengan angka rata-rata lama sekolah, angka harapan lama sekolah juga mengalami 

kenaikan dari tahun ketahun terlihat pada tabel diatas tercatat harapan lama sekolah Provinsi NTB yang 

paling rendah ada di Kabupaten Lombok Utara yaitu 12,7 tahun pada tahun 2018 dan angka tertinggi ada 
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di kota Mataram yaitu 15,65 tahun pada tahun 2022. Namun dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa usia 

harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan harapan lama sekolah Provinsi NTB ini mengalami kenaikan 

yang sangat lambat. 

Pengeluaran per kapita memberikan gambaran tentang daya beli masyarakat, dan sebagai salah satu 

komponen yang digunakan dalam melihat pembangunan manusia dalam suatu wilayah. Pendapatan per 

kapita Provinsi NTB selama kurun waktu 2018-2022 umumnya mengalami fluktuasi. Angka pengeluaran 

per kapita terendah ada pada Kabupaten Bima yaitu 8354 ribu rupiah pada tahun 2018 dan angka tertinggi 

terdapat pada kota Mataram yaitu 15426 ribu rupiah pada tahun 2019. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi hakekatnya merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan berkaitan 

antar sektor produksi sehingga dengan terciptanya pertumbuhan ekonomi dapat menciptakan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan dan pada akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat. Proses 

pembangunan ekonomi pada dasarnya adalah aktifitas ekonomi yang mengupayakan pengoptimalan 

penggunaan faktor-faktor ekonomi yang tersedia untuk menciptakan nilai tambah dan komponen utama 

dari faktor produksi adalah tenaga kerja termasuk juga kualitas tenaga kerja (Harsono, I, 2022). 

Menurut Todaro (2003), pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses indikator terkini yang 

akurat mengenai pertumbuhan kapasitas produktif suatu perekonomian dari waktu ke waktu mencapai 

tingkat pendapatan nasional yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat sebagai proses 

peningkatan kapasitas produktif suatu perekonomian yang ditandai dengan peningkatan pendapatan 

nasional. 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses pertumbuhan output per kapita dalam jangka 

panjang. Dimana kesejahteraan tercermin dengan meningkatkan output per kapita, memberikan lebih 

banyak alternatif dalam konsumsi barang dan jasa dinyatakan dalam daya beli masyarakat terus 

berkembang. Pertumbuhan ekonomi juga terlibat dalam proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam 

produksi masyarakat (Syahputra, 2017:1) 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia mempunyai pengaruh yang saling 

ketergantungan dan saling berkontribusi. UNDP mengungkapkan bahwa pembangunan manusia dapat 

berkelanjutan jika didukung oleh pertumbuhan ekonomi. Meskipun tidak secara otomatis memiliki 

hubungan, tetapi jika keduanya bersatu dalam kebijakan pembangunan satu arah, maka dapat menciptakan 

kekuatan yan dapat saling mendorong. (Bemby dan Bashir, 2015:2) 

 

Indikator IPM 

Konsep pembangunan yang berpusat pada manusia, pembangunan perlu dicapai secara seimbang. 

Keseimbangan antar konstruksi kemampuan untuk menggunakan kemampuan. Itu berarti Pembangunan 

manusia bukan hanya soal kemampuan manusia saja, misalnya kemampuan mendapat tingkat Kesehatan 

yang lebih baik, umur atau kepemilikan yang lebih panjang dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Namun juga harus berhati-hati bagaimana orang menggunakan kemampuannya untuk dapat meningkatkan 

kehidupan ke tingkat yang lebih baik, misalnya menggunakan kapasitas kerjanya (BPS, 2015). 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks gabungan dihitung sebagai rata-rata sederhana 

dari ketiga indeks menggambarkan kemampuan dasar manusia untuk mengembangkan pilihannya, yaitu 

indeks harapan hidup, indeks pendidikan, dan indeks standar hidup. (Syaifullah dan Malik, 2017:110). 

a. Indeks Kesehatan 

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar setiap masyarakat, tanpa kesehatan masyarakat, tidak dapat 

menghasilkan produktivitas bagi negara. Aktivitas perekonomian suatu negara akan efektif jika ada jaminan 

kesehatan bagi setiap warga negara. Terkait teori human capital, human capital memegang peranan penting, 

bahkan lebih penting dari faktor teknologi, dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah harus 

menyediakan lebih banyak sarana dan prasarana untuk meningkatkan produktivitas perekonomian. 

(Setiawan, 2013:18-19) 

Indikator yang mewakili dalam indeks pembangunan manusia adalah umur harapan hidup waktu 

lahir. Angka Harapan Hidup (AHH), kinerja indeks untuk mengukur kesehatan seseorang di suatu daerah. 

Angka Harapan Hidup Saat Lahir (AHH) merupakan perkiraan usia rata-rata yang akan dicapai orang dalam 

jangka waktu tertentu. Jika kondisi perekonomian dan pelayanan kesehatan di suatu negara baik, maka 

semakin panjang pula harapan hidup Masyarakat negara tersebut. (Beik, 2016:147) 

b. Indeks Pendidikan  

Menurut teori human capital, pendidikan mempunyai dampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Kontribusi ini dapat diberikan melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas tenaga kerja. Peluang 

yang dapat dikenali oleh dunia pendidikan dukungan dan peningkatan ekonomi dapat diukur dari 

pencapaian tenaga kerja yang lebih efisien melalui Pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, siap 

untuk bisnis dalam upaya membangun dunia pendidikan berkualitas, penciptaan pemimpin yang berkualitas 

dan ketersediaan berbagai program ekonomi untuk mendorong produksi yang berkualitas sehingga 

mempunyai kemampuan bersaing. (Widiansyah, 2017:17) 

Indikator utama untuk mengukur pencapaian pendidikan adalah menggambarkan kualitas sumber 

daya manusia serta kualifikasinya Keberhasilan pembangunan suatu daerah adalah harapan lama sekolah 

dan rata-rata lama sekolah. Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya sekolah (dalam 

tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang. Angka HLS 

menunjukkan peluang anak usia 7 tahun ke atas untuk mengenyam pendidikan formal pada waktu tertentu. 

Sedangkan rata rata lama sekolah didefinisikan Jumlah tahun belajar penduduk usia 15 tahun keatas yang 

telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun yang mengulang. (Karimah, F., Harsono, 

I., Endang Astuti, Himawan Sutanto, & Ida Ayu Putri Suprapti. (2024).) 

Semakin tinggi rata-rata waktu bersekolah dan harapan lama sekolah, semakin tinggi pula tingkat 

pendidikan masyarakatnya dan sekaligus menunjukkan tingkat keberhasilan pembangunan yang lebih 

tinggi pendidikan di wilayah tersebut. Standar atau tujuan yang ideal UNDP adalah 100% baca tulis atau 

dengan Dengan kata lain, diharapkan semua orang di suatu daerah mampu membaca dan menulis dengan 

baik. Dari situ kita dapat memahami bahwa keberadaan pendidikan sangat menentukan bagi pembangunan 

suatu daerah. (Syamsudin, 2014:11) 

c. Indeks Daya Beli 

Keynes mengatakan mengkonsimsi marginal adalah krusial bagi rekomendasi kebijakan untuk 

menurunkan pengangguran yang kian meluas. Ada banyak alasan untuk menganalisisnya secara 

makro, harus memperhatikan konsumsi rumah tangga kedalaman. Yang pertama adalah konsumsi 

rumah tangga pendapatan terhadap pendapatan nasional. Konsumsi domestik rumah tangga 
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mempunyai pengaruh dalam menentukan fluktuasi aktivitas perekonomian dari waktu ke waktu. 

Konsumsinya sebanding dengan pendapatannya. (Susanti, 2021) 

Indeks daya beli digunakan untuk mengukur standar hidup masyarakat, Indikator ini juga dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan peluang yang ada serta realisasi pengetahuan dalam berbagai kegiatan. untuk 

menghasilkan output berupa barang dan jasa sebagai pendapatan. Pendapatan ini akan menghasilkan biaya 

atau konsumsi. Pengeluaran per kapita memberikan gambaran mengenai daya beli PPA (Purchasing Power 

Parity) masyarakat dan merupakan salah satu komponen yang digunakan untuk menilai keadaan 

pembangunan manusia di suatu daerah. (Mahrany, 2012: 23) 

Standar hidup diukur dengan pengeluaran per kapita per tahun. Pengaruh kesehatan terhadap 

pendapatan, yaitu dapat meningkatkan kesehatan penduduk akan meningkatkan partisipasi angkatan kerja. 

Jika upah mencerminkan produktivitas, maka semakin banyak masyarakat yang mempunyai tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi dan pengalaman pelatihan, semakin tinggi produktivitasnya dan output 

perekonomian nasional akan meningkat. (Harsono, I., Sutanto, H., Purwadinata, S., Astuti, E., & Wafik, A. 

Z. (2024). 

 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 

dengan fenomena alam. Jenis penelitian ini didasari pada pengujian teori melalui pengukuran variabel 

penelitian dengan angka dan dengan format penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk mengetaui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Wiratna, 2018:19). 

Penelitian dilakukan di Provinsi NTB dengan objek penelitian yang dipilih adalah wilayah Provinsi 

NTB periode 2018-2022. Dengan pertimbangan bahwa persentase pertumbuhan ekonomi NTB masih bisa 

dikatakan lebih rendah dibandingkan dengan provinsi provinsi lain di Indonesia. 

Prosedur analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi data panel. Data 

panel ialah gabungan antara data runtun waktu (time series) dan data silang (cross section). Penelitian ini 

menggunakan program Eviews 12 menjadi alat dalam menganalisis data. Persamaan dasar regresi data 

panel secara umum adalah menjadi berikut: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + εit 

Y  = Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTB 

X1 = Usia Harapan Hidup (UHH) 

X2 = Harapan Lama Sekolah (HLS) 

X3 = Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) 

X4  = Pengeluaran Per Kapita 

α     = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien variable 

independen 

ε     = Koefisien Error 

i     = Jumlah kabupaten/kota yaitu 

sebanyak 10 kabupaten/kota 

t      = Periode waktu penelitian yaitu dari 
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tahun 2018-2022 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Chow 

Uji Chow (Chow Test) dilakukan untuk mengetahui model terbaik antara Common Effect Model (CEM) 

dengan Fixed Effect Model (FEM) dilihat dari nilai Prob. Cross-section Chi-square.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Hasil uji Eviews 12 

 

Berdasarkan uji chow yang ditunjukan pada tabel di atas diperoleh nilai Signifikansi dari Cross section 

Chi-square dan Cross section F sebesar 0.0000 (lebih kecil dari 0,05), maka model estimasi yang tepat 

digunakan pada regresi data panel adalah Fixed Effect Model. 

 

Uji Hausman 

Uji Hausman (Hausman Test) dilakukan untuk mengetahui model terbaik antara Random Effect Model 

(REM) dengan Fixed Effect Model (FEM). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: Hasil uji Eviews 12 

 



 
 

 
Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Barat  Tahun 2018-2022 

(Nasyiri, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 1, No. 2, 2024  Hal: 96-109                         102 

Berdasarkan uji hausman yang ditunjukan pada tabel di atas, diperoleh nilai Signifikansi dari Cross 

section random sebesar 0.0106 (lebih kecil dari 0,05), maka model estimasi yang tepat digunakan pada 

regresi data panel adalah Fixed Effect Model. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 

dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF < 10, maka dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil uji Eviews 12 

 

Dalam hasil pengolahan data di atas, maka dapat dilihat nilai VIF dari variabel independen adalah 

VIF X1 yaitu 7.522803, VIF X2 yaitu 4.996632, X3 yaitu 3.981813, dan VIF X4 yaitu 5.507235. Dapat 

diketahui jika nilai VIF dari ke empat variabel independen tersebut lebih kecil dari 10 yang berarti usia 

harapan hidup/UHH (X1), harapan lama sekolah/HLS (X2), rata-rata lama sekolah/RLS (X3), dan 

pengeluaran per kapita (X4) tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi antara variabel bebas dengan mutlakgalat lebih dari 5% maka tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. Jika variabel independen tidak signifikan secara statistik (Prob > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa model yang terbentuk dalam persamaan regresi tidak mengandung masalah 

heterokedastisitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil uji Eviews 12 

 

Berdasarkan hasil estimasi regresi di atas, diketahui bahwa nilai probabilitas masing masing 

variabel lebih besar dari 0,05(5%) maka dapat diketahui dalam penelitian ini model regresi bersifat 

homoskedastisitas atau dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisistas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson. Apabila nilai Durbin Watson berada pada 

daerah 4-dL sampai 4-dU dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil uji Eviews 12 

 

Berdasarkan perbandingan antara nilai Durbin-Waston pada tabel dengan tabel Durbin-Waston 

diperoleh nilai Durbin-Waston sebesar 1,180508, nilai dl sebesar 1,3779 dan nilai du sebesar 1,7214 (4-du 

= 2,2786). Adapun Kriteria yang terpenuhi dari hasil uji autokorelasi adalah dl <d < du atau (4-du) atau 

1,3779 < 1,180508 < 1,7214 (2,2786). Berarti dalam model regresi linear tersebut tidak terdapat 

autokorelasi. 
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Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 

Tabel 6. Hasil Regresi 

 
Sumber: Hasil uji Eviews 12 

 

Berdasarkan hasil regresi Fixed Effect Model yang ditunjukkan pada tabel di atas, maka diperoleh 

hasil persamaan model regresi antara variabel dependen (PDRB per kapita) dan variabel independen (UHH, 

HLS, RLS, dan pengeluaran per kapita) sebagai berikut: 

Yit = -1056386 + 29185,87 X1it – 54922,59 X2it – 1809,278 X3it - 10,49223 X4it 

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 

a. Berdasarkan persamaan di atas, besarnya konstanta yaitu -1056386. Hal ini menunjukan bahwa jika 

variabel independent (UHH, HLS, RLS, dan pengeluaran per kapita) bernilai 0 maka jumlah PDRB per 

kapita Provinsi NTB adalah -1056386. 

b. Nilai koefisien dari UHH sebesar 29185,87 dan bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

kenaikan UHH 1 tahun maka jumlah PDRB per kapita di Provinsi NTB akan naik sebesar 29185,87 ribu 

rupiah. 

c. Nilai koefisien dari HLS sebesar -54922,59 dan bertanda negatif. Hal ini kapita di Provinsi NTB akan 

menurun sebesar 54922,59 ribu rupiah. 

d. Nilai koefisien dari RLS sebesar -1809,278 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

kenaikan RLS 1 tahun maka jumlah PDRB per kapita di Provinsi NTB akan menurun sebesar 1809,278 

ribu rupiah. 

e. Nilai koefisien dari pengeluaran per kapita sebesar -10,49223 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukan 

bahwa setiap kenaikan pengeluaran per kapita 1% makan jumlah PDRB per kapita di provinsi NTB akan 

menurun sebesar 10,49223 ribu rupiah. 
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Uji Hipotesis 

Uji R2 (R-squared) 

Uji R-square ditujukan untuk menilai seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model, diketahui bahwa nilai R-square 

sebesar 0,934261. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen yaitu tingkat pertumbuhan 

ekonomi secara simultan dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu UHH, HLS, RLS, dan 

pengeluaran per kapita sebesar 93,42% sedangkan sisanya 6,58% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel 

yang diteliti. 

Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan tabel F hitung atau F-statistik sebesar 54,56727 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,0000 yang artinya < 0,05 sehingga H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel UHH, HLS, RLS 

dan pengeluaran per kapita secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 

Procinsi NTB tahun 2018-2022. 

Uji t (Uji Parsial atau Individu) 

Berdasarkan hasil uji t diproleh nilai t-statistik UHH sebesar 2,430571 dengan arah positif dan nilai 

signifikansi UHH yaitu 0,0202 yang berarti < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa UHH berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkatpertumbuhan ekonomi provinsi NTB tahun 2018-2022.  

Berdasarkan hasil uji t yang diproleh nilai t-statistik HLS sebesar -2,966141 dengan arah negatif 

dan nilai signifikansi HLS yaitu 0,0053 yang berarti < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HLS 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB tahun 2018-2022. 

Berdasarkan hasil uji t yang diproleh nilai t-statistik RLS sebesar -0,087046 dengan arah negatif 

dan nilai signifikansi RLS yaitu 0,9311 yang berarti > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa RLS tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB tahun 2018-2022. 

Berdasarkan hasil uji t yang diproleh nilai t-statistik pengeluaran per kapita sebesar -0,992931 

dengan arah negatif dan nilai signifikansi pengeluaran per kapita yaitu 0,3274 yang berarti > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pengeluaran per kapita tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB tahun 2018-2022. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik UHH sebesar 2,430571 dan nilai signifikansi UHH yaitu 

0,0202 yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa UHH berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB tahun 2018-2022. Hal ini sesuai dengan kajian pustaka pada 

bab sebelumnya, artinya jika dalam kabupaten/kota di Provinsi NTB memiliki UHH yang tinggi maka akan 

mengakibatkan tingkat pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota tersebut meningkat. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis dan teori yang dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik HLS sebesar -2,966141 dan nilai signifikansi HLS yaitu 

0,0053 yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa HLS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB tahun 2018-2022. Hasil negatif menunjukkan bahwa di 

Provinsi NTB, semakin lama harapan masa sekolah, maka semakin rendah tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis dan teori yang dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik RLS sebesar -0,087046 dan nilai signifikansi RLS yaitu 

0,9311 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa RLS berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Provinsi NTB tahun 2018-2022. Biaya pendidikan yang ditanggung 

masyarakat sudah cukup berat ditambah dengan turunnya daya beli masyarakat, sehingga partisipasinya 

dalam pembiayaan penyelenggaraan pendidikan relatif tidak dapat ditingkatkan. Hasil ini tidak sesuai 

dengan hipotesis dan teori yang dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-statistik pengeluaran per kapita sebesar -0,992931 dan nilai 

signifikansi pengeluaran per kapita yaitu 0,3274 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

pengeluaran per kapita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 

Provinsi NTB tahun 2018-2022. Berdasarkan data dapat diketahui daya beli masyarakat belum mampu 

memberikan kehidupan yang lebih layak dalam memenuhi kebutuhan daya beli Masyarakat. Hasil ini tidak 

sesuai dengan hipotesis dan teori yang dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 

UHH(X1), HLS (X2), RLS (X3) dan pengeluaran per kapita (X4) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai F Probabilitas sebesar 0,0000. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis dan teori yang dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 
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